BAB VI
PENUTUP
6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan tentang Peran Pemerintah Desa Dalam
Meningkatkan Produksi Garam Di Desa Tendakinde Kecamatan Wolowae
Kabupaten Nagekeo diperoleh kesimpulan Peran Pemerintah Desa Dalam
Meningkatkan Produksi Garam Di Desa Tendakinde Kecamatan Wolowae sudah
berjalan dengan baik dan optimal yang ditandai dengan Kemudahan dalam akses
permodalan, Bantuan Pembangunan Sarana Prasarana, Menfasilitasi
Pengembangan Jaringan Usaha Pemasaran dan Kemitraan Usaha dan
pengembangan SDM kelompok. Adapun Peran Pemerintah Desa Tendakinde
Dalam Meningkatkan Produksi Garam Di Desa Tendakinde Kecamatan Wolowae
Kabupaten Nagekeo yang belum berjalan dengan baik hanya sebatas
pengembangan skala usaha. Adapun rincian kesimpulannya sebagai berikut :

6.1.1 Kemudahan Dalam Akses Permodalan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam mempermudah dan
memperlancar usaha 22 Kelompok Tani garam, Pemerintah Desa Tendakinde
memberikan bantuan alat untuk mempermudah produksi garam seperti Terpal
Geomembran, Mesin Sedot, Gerobak dan Pengais atau Pakem Garam sedangkan
Dinas kelautan dan perikanan kabupaten Nagekeo memberikan bantuan
modal/keuangan sebesar Rp 75.000.000,00 yang digunakan untuk membeli sarana
dan prasarana petani garam seperti perbaikan tembok penahan air saluran sawah,

perbaikan kolam besar tambak garam, gedung penampung garam, dan gerobak
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garam. 22 Kelompok Petani Garam yang ada di Desa Tendakinde sudah Mandiri
atau tidak bergantung secara modal/keuangan dari Pemerintah Desa Tendakinde
dan Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Nagekeo karena sudah mempunyai

Penghasilan atau omset sendiri dari hasil garam.

6.1.2 Bantuan Pembangunan SaranaPrasarana

Berdasarkanhasilpenelitianditemukanbahwa dalam mendukung kelancaran
usaha 22 Kelompok Petani Garam, Dinas Kelautan dan Perikanan serta
Pemerintahan Desa Tendakinde melakukan pembangunan sarana prasarana seperti
TembokPenahan  Air  SaluranSawah,  KolamBesar = Tambak  Garam,
gedungpenampunggaram dan Gerobak garam, TerpalGeomembran, Mesin Sedot,

Gerobak dan penarik garam

6.1.3 Pengembangan Skala Usaha

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam Upaya Pemerintah
Desa Tendakinde dalam mengembangkan 22 kelompok usaha petani garam belum
berjalan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari tidak adanya penambahan berupa
penambahan alat produksi seperti terpal geomembran, mesin sedot, gerobak dan
pengais garam tidak ada sama sekali dari Pemerintah Desa Tendakinde padahal
jika ada bantuan dari Pemerintah Desa Tendakinde dapat meningkatkan skala
produksi garam. Sudah ada pelatihan kewirausahaan yang dilakukan oleh
Pemerintah Desa Tendakinde dengan bekerjasama dengan Dinas Kelautan Dan
Perikanan Kabupaten Nagekeo dan juga Akademi Komunitas Teknologi Garam

bersama PT. Cheetham Garam Indonesia sehingga dengan adanya pelatihan ini
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dapat membuat 22 kelompok Petani Garam lebih kreatif dalam mengembangkan
usaha Garam dan sesuai dengan keinginan pasar dan perkembangan jaman agar

dapat menarik pembeli.

6.1.4 Memfasilitasi Pengembangan Jaringan Usaha Pemasaran dan

Kemitraan Usaha

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa dalam sudah ada kerjasama
yang dilakukan oleh Pemerintah Desa Tendakinde bersama 22 Kelompok Petani
Garam dengan PT CheethamGaram dalam melakukan produksi dan pemasaran di
semua Kecamatan yang ada di Kabupaten Nagekeo serta Kabupaten lainnya yang

ada di Pulau Flores.

6.1.5 Pengembangan SDM Kelompok

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa Pemerintah Desa
Tendakinde Memberi Pelatihan dan Pendampingan mengenai Produk sesuai
Keinginan Pasar dengan Bekerjasama dengan Dinas Kelautan dan Perikanan
dengan Tujuan agar 22 Kelompok Petani Garam di Desa Tendakinde mempunyai
wawasan lebih luas dalam memproduksi garam biji menjadi garam yodium seperti

keinginan pasar dan bisa lebih berkembang lagi kedepannya.
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6.2

1.

Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan diatas dapat diajukan beberapa saran yaitu :

Kedepannya kepada Pemerintah Desa Tendakinde perlu adanya penambahan
pembangunan sarana dan prasarana bagi 22 kelompok petani garam yang ada
di Desa Tendakinde.

Kedepannya kepada Pemerintah Desa Tendakinde perlu adanya
pengembangan skala usaha bagi 22 kelompok Petani Garam yang ada di Desa

Tendakinde.
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